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ABSTRAK 

 

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh Good Corporate Governance yang 

diukur melalui variabel Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas Syariah terhadap profitabilitas, 

yang diukur melalui Return on Asset (ROA), pada perbankan syariah di Bursa Efek Indonesia. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan menentukan 

kriteria tertentu dan mengumpulkan data time series. Setelah memenuhi kriteria yang ditentukan, 

terdapat 5 perusahaan sampel yang memenuhi kriteria tersebut. Data dalam penelitian ini diambil 

dari tahun 2018 hingga 2021, sehingga terdapat 80 data yang diamati. Analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi linier berganda. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pada saat yang bersamaan, ada pengaruh dari Dewan 

Komisaris dan Dewan Syariah terhadap profitabilitas, bagian Direksi memiliki pengaruh pada 

profitabilitas, namun Dewan Pengawas Syariah tidak memiliki pengaruh efektif. Koefisien 

determinasi yang sangat besar, yaitu 0,457, menunjukkan bahwa sebesar 45,7% variasi variabel 

dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen, yaitu pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Sementara, sisanya sebesar 54,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar cakupan 

penelitian ini.. 

 

Kata kunci: Good Corporate Governance, Dewan Komisaris, Dewan Pengawas Syariah,  

        Profitabilitas. 
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PENDAHULUAN 
Konsep Good Corporate Governance mulai menjadi perhatian global setelah kejatuhan 

pasar saham di New York pada tahun 1987. Banyak perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek New 

York mengalami kerugian finansial yang signifikan akibat manipulasi laporan keuangan oleh 

eksekutif perusahaan yang menyembunyikan kerugian perusahaan. Istilah "Good Corporate 

Governance" pertama kali diciptakan oleh Komisi Cadbury pada tahun 1992 dalam Laporan 

Cadbury-nya, yang menjadi titik balik dalam praktik Good Corporate Governance di seluruh dunia 

(Sinurat, 2021) 

Good Corporate Governance digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan dan membawa 

kemakmuran bagi stakeholder, serta untuk mengatasi risiko yang ada dalam pengelolaan 

perusahaan. Sistem GCG sangat penting untuk memastikan bahwa kebijakan perusahaan selalu 

dipantau dan diterapkan dengan benar dan baik (Sutedi, 2012)  

Good corporate governance adalah seperangkat prinsip yang diikuti perusahaan untuk 

memaksimalkan nilai perusahaan, meningkatkan kinerja dan kontribusi perusahaan, dan 

memastikan keberlanjutan jangka panjang perusahaan. Organisasi korporasi wajib menerapkan 

tata kelola yang baik, yang diatur dalam Pedoman Umum Tata Kelola yang Baik Komite Nasional 

Kebijakan Governance (KNKG), yang meliputi setiap organisasi tercatat, korporasi negara, 

korporasi daerah, korporasi yang menghimpun dan mengelola dana masyarakat, dan 

membutuhkan korporasi untuk ikut serta dalam memberikan dampak penting terhadap lingkungan 

dalam rangka penerapan tata kelola yang baik (Tim KNKG, 2006:2). (KNKG, 2006) menjelaskan 

terdapat 5 prinsip yang harus diterapkan oleh perusahaan, yaitu: Transparansi (Transparancy), 

Akuntabilitas (Accountability), Responsibilitas (Responsibility), Independensi (Independency), 

serta Kewajaran dan Kesetaraan (Fairness). 

Penerapan tata kelola yang baik di bank syariah bertujuan untuk menjaga kredibilitas dan 

memperkuat stabilitas bank. Dalam implementasi GCG, bank syariah harus memastikan bahwa 

setiap kebijakan dan praktik yang diterapkan sesuai dengan prinsip syariah, transparan, akuntabel, 

dan mempertimbangkan kepentingan semua pihak yang terkait. Bank syariah juga harus memiliki 

sistem pengendalian intern yang kuat untuk memastikan bahwa setiap aktivitas operasional 

dilakukan dengan benar dan sesuai dengan standar yang ditetapkan. Penerapan tata kelola yang 

baik dalam bank syariah memastikan bahwa bank mampu beroperasi dengan efisien dan efektif, 

dan memberikan manfaat yang optimal bagi masyarakat dan nasabah. 

Perbedaan antara GCG Syariah dan tradisional adalah kepatuhan terhadap peraturan 

Syariah. Kepatuhan syariah merupakan hal yang tidak bisa diabaikan oleh masyarakat syariah, 

dalam praktiknya Dewan Pengawas Syariah (DPS) bertanggung jawab untuk melakukan 

pengawasan. Pada saat yang sama, prinsip keterbukaan, kejujuran, kehati-hatian dan disiplin 

merupakan prinsip universal yang juga terkandung dalam aturan tradisional GCG. 

 Penerapan tata kelola yang baik dalam suatu perusahaan dapat dilihat dalam pelaporan 

keuangan. Pelaporan keuangan ini mencerminkan hasil Perseroan dan merupakan indikasi 

pencapaian Bank dalam menjalankan operasional yang berkaitan dengan pembiayaan, 

penghimpunan dan penyaluran dana, pemasaran dan sumber daya manusia. Salah satu alat yang 

digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan adalah penggunaan metrik profitabilitas. 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan 

menggunakan semua bakat dan sumber daya yang tersedia. Hery (2016) Rasio profitabilitas adalah 

metrik yang mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari operasi bisnis 

normalnya. Rasio keuntungan juga dikenal sebagai rasio profitabilitas. 
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Hadirnya Dewan Pengawas Syariah dalam pengawasan kepatuhan syariah di segala aspek 

pengelolaan bank, dan tugas serta tanggung jawab pengawasan yang dilakukan oleh Dewan 

Komisaris dalam jalannya kegiatan pengurusan dan pelaksanaan penerapan GCG, maka penelitian 

ini memproksikan GCG dengan ukuran frekuensi rapat Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas 

Syariah. Sedangkan, profitabilitas akan menggunakan rasio return on asset (ROA). 

 Berdasarkan penelitian sebelumnya, GCG Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa GCG 

tidak memberikan kontribusi terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan ROA (Minoto, 

2018). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel independen GCG berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap ROA dan ROE (Gholy, 2020). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

mekanisme GCG (dewan direksi, dewan komisaris, komisaris independen, dan kepemilikan 

manajerial) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja perbankan (Hasanah, 2013). 

Oleh karena itu, permasalahan penelitian ini adalah: 1) Apakah  terdapat pengaruh Dewan 

Komisaris terhadap Profitabilitas; 2) Apakah terdapat pengaruh Dewan Pengawas Syariah 

terhadap Profitabilitas; 3) Apakah terdapat pengaruh Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas 

Syariah terhadap Profitabilitas secara bersama-sama. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Definisi Good Corporate Governance 

Good Corporalte Governalnce dalpalt didefinisikaln sebalgali sejumlalh alturaln daln upalyal untuk 

memperbaliki proses daln sistem pengelolalaln sebualh orgalnisalsi. Alturaln ini membalntu untuk 

menetalpkaln daln menjelalskaln hubungaln, halk, kewaljibaln, daln wewenalng dalri semual pihalk terkalit, 

seperti Ralpalt Umum Pemegalng Salhalm, Direksi, daln Direksi (Hendro. 2017:98). Forum for 

Corporalte Governalnce in Indonesial (FCGI, 2003) mendefinisikaln Good Corporalte Governalnce 

aldallalh sekumpulaln alturaln yalng mengaltur hubungaln alntalral pemegalng salhalm, malnaljer, kreditur, 

pemerintalh, kalrya lwaln, daln pihalk lalin yalng terkalit dengaln halk daln kewaljibaln merekal, altalu dengaln 

kaltal lalin sebualh sistem pengelolalaln ya lng mengontrol perusalhalaln. 

 

Prinsip Good Corporate Governance 

Menurut Governalnce Forum in Indonesial (FCGI) talhun 2003 menya ltalkaln balhwal setialp 

perusalhalaln halrus memalstikaln balhwal prinsip-prinsip GCG diteralpkaln di semual alspek perusalhalaln 

daln di semual tingkaltaln perusalhalaln. Berikut pedomaln ya lng ditetalpkaln oleh FCGI, yalitu: 

1.  Tralnspalralnsi (tralnspalrency) 

 Perusalhalaln halrus memalstikaln balhwal informalsi penting daln relevaln mudalh dialkses daln 

dipalhalmi oleh pihalk terkalit. Merekal jugal halrus proalktif dallalm mengungkalpkaln informalsi, 

termalsuk hall-hall yalng diwaljibkaln hukum daln regulalsi, sertal informalsi yalng penting balgi 

pengalmbilaln keputusaln pemalngku kepentingaln. 

2.  Alkuntalbilitals (alccountalbility) 

 Perusalhalaln halrus memalstikaln balhwal fungsi, struktur, sistem, daln talnggung jalwalb malsing-

malsing depalrtemen jelals algalr pengelolalaln perusalhalaln dalpalt berlalngsung efektif. Ini alkaln 

membalntu memalstikaln balhwal setialp depalrtemen memalhalmi tugals daln talnggung jalwalbnya l 

dengaln balik daln dalpalt bekerjal secalral sinergis untuk mencalpali tujualn perusalhalaln. 

3.  Pertalnggung jalwalbaln (responsibility)  

 Malnaljemen balnk berpegalng paldal (complialnce with) prinsip-prinsip bisnis ya lng sehalt serta l 

peralturaln perundalng-undalngaln yalng berlalku. 
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4.  Independensi (independency) 

 Mengelolal balnk secalral profesionall talnpal pengalruh altalu tekalnaln dalri pihalk malnalpun.  

5.  Kesetalralaln daln Kewaljalraln (falirness) 

 Perusalhalaln halrus memalstikaln balhwal halk pemalngku kepentingaln diteralpkaln secalral waljalr daln 

aldil sesuali dengaln perjalnjialn daln regulalsi ya lng berlalku. Ini beralrti balhwal semual pihalk, balik 

minoritals malupun alsing, halrus menerimal perlalkualn yalng salmal daln aldil dallalm pelalksalnalaln 

halk merekal. Prinsip ini memalstikaln balhwal kealdilaln dipelihalral daln membalntu membalngun 

hubungaln ya lng balik daln dalpalt dipercalyal dengaln pemalngku kepentingaln. 

. 

Manfaat dan Tujuan Good Corporate Governance 

Menurut Forum Corporalte Governalnce in Indonesial (FCGI), aldal beberalpal malnfalalt dallalm 

peneralpaln GCG yalitu: 

1)   Meningkaltkaln kinerjal perusalhalaln 

2)  Mempermudalh diperolehnyal dalnal pembialya laln ya lng lebih muralh ya lng alkhirnyal dalpalt 

meningkalt corporalte vallue 

3)   Mengemballikaln kepercalya laln investor untuk Kemballi menalnalmkaln modall di Indonesial. 

 

Profitabilitas 

Ralsio profitalbilitals merupalkaln ralsio yalng digunalkaln untuk mengukur kemalmpualn perusalhalaln 

dallalm menghalsilkaln keuntungaln dalri kegialtaln bisnis normall (Hery, 2016). Menurut Kalsmir 

(2014) ralsio profitalbilitals aldallalh ralsio ya lng mengukur kemalmpualn perusalhalaln dallalm 

menghalsilkaln keuntungaln. Ralsio ini jugal memberikaln ukuraln efektivitals malnaljemen perusalhalaln. 

Ini diwalkili oleh lalbal ya lng dihalsilkaln dalri pendalpaltaln penjuallaln daln pendalpaltaln investalsi. 

Semalkin balik ralsio profitalbilitals malkal semalkin menggalmbalrkaln kemalmpualn perusalhalaln untuk 

memperoleh lalbal yalng tinggi. Profitalbilitals aldallalh kemalmpualn sualtu perusalhalaln untuk 

menghalsilkaln lalbal dengaln menggunalkaln sumber dalyal ya lng dimiliki sendiri seperti alset, modall 

altalu pendalpaltaln perusalhalaln (Sudana, 2015). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitialn kualntitaltif ini bertujualn untuk memberikaln informalsi ya lng lebih rinci daln alkuralt 

melallui pengukuraln daln alnallisis daltal secalral kualntitaltif. Metode ini memfokuskaln paldal 

pengumpulaln daltal yalng dalpalt dikodifikalsi daln dialnallisis menggunalkaln teknik staltistik untuk 

menghalsilkaln temualn yalng dalpalt dipercalyal daln dalpalt diterimal secalral ilmialh.. Menurut Sujalrweni 

(2015) penelitialn kualntitaltif aldallalh jenis penelitialn yalng menekalnkaln paldal pengumpulaln dalta l 

numerik daln alnallisis daltal melallui alplikalsi teknik-teknik staltistik untuk mencalpali kesimpulaln yalng 

vallid daln dalpalt dipertalnggungjalwalbkaln. Oleh kalrenal itu, penelitialn kualntitaltif ini salngalt berguna l 

untuk menjalwalb pertalnya laln-pertalnyalaln ya lng membutuhkaln daltal numerik daln alnallisis yalng 

mendallalm. 

 

Populasi 

Menurut sugiyono (Sugiyono, 2020) Populalsi dallalm penelitialn aldallalh populalsi salmpel, yalitu 

sekelompok objek altalu individu yalng memiliki kalralkteristik daln sifalt ya lng salmal daln telalh 

didefinisikaln daln ditentukaln oleh peneliti.. 

Dallalm penelitialn ini aldallalh seluruh balnk sya lrialh di bursal efek indonesial ya litu sebalnya lk 12 di 

Bursal Efek Indonesial. 
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Sampel 

Menurut Sugiyono (2020:127) Salmpel aldallalh sebalgialn dalri populalsi yalng dialmbil untuk dialnallisis 

daln menjaldi representaltif dalri kalralkteristik daln kuallitals populalsi secalral keseluruhaln. Dallalm 

penelitialn, jumlalh salmpel yalng dialmbil halrus memaldali untuk mewalkili populalsi daln memperoleh 

informalsi ya lng alkuralt daln representaltive.  

Teknik dallalm pengalmbilaln daltal menggunalkaln teknik purposive salmpling, ya lng merupalkaln non 

ralndom salmpling dimalnal peneliti menentukaln pengalmbilaln salmpel dengaln calral menetalpkaln ciri-

ciri khusus ya lng sesuali dengaln kriterial sebalgali berikut: 

1.  Balnk umum syalrialh ya lng telalh terdalftalr di bursal efek Indonesial. 

2.  Balnk tersebut telalh mengelualrkaln alnnuall report altalu lalporaln triwulaln. 

3.  Balnk telalh menerbitkaln lalporaln Good Corporalte Governalnce 

4.  Salmpel memiliki kelengkalpaln daltal sesuali kebutuhaln penelitialn ini. 

Berdalsalrkaln kriterial tersebut penelitialn ini memiliki 5 salmpel yalng diteliti.  

 

Kerangka Penelitian 

Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2017) Keralngkal Berpikir aldallalh sualtu palndalngaln altalu representalsi 

visuall dalri hubungaln alntalr valrialbel altalu konsep ya lng terkalit dengaln malsallalh penelitialn. Dallalm 

hall ini, Keralngkal Berpikir memalinkaln peraln penting dallalm membalntu peneliti untuk memalhalmi 

balgalimalnal konsep teori terkalit dengaln falktor-falktor ya lng mempengalruhi malsallalh penelitialn. 

Dallalm penelitialn ini, Keralngkal Berpikir dalpalt digalmbalrkaln sebalgali berikut: 

                                              
 

 

Keteralngaln: 

    : Pengalruh Secalral Saltu Persaltu (Palrsiall)  

 : Pengalruh Secalral Bersalmalaln (Simultaln) 

 

Teknik Analisis Data 

Penelitialn ini menggunalkaln teknik alnallisis daltal regresi linier bergalndal. Alnallisis regresi linier 

bergalndal dilalkukaln untuk mengetalhui alralh daln seberalpal besalr pengalruh valrialbel independen 

terhaldalp valrialbel dependen (Ghozali, 2018). 

 

 

 

 

                        

ROA

(Y)

Dewan 

Komisaris 

(X1) 

Dewan 

Pengawas 

Syariah 

(X2) 
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1)   Uji Alsumsi Klalsik 

a. Uji Normallitals 

Uji Normallitals aldallalh sualtu proses pengujialn yalng bertujualn untuk memverifikalsi alpalkalh 

distribusi daltal dallalm sualtu kelompok altalu valrialbel mengikuti distribusi normall altalu tidalk. 

Uji Normallitals dalpalt dilalkukaln dengaln menggunalkaln berbalgali teknik, sallalh saltunya l 

aldallalh dengaln menggunalkaln P Plot. Dallalm P Plot, normallitals dalpalt dikenalli melallui 

visuallisalsi distribusi daltal yalng halrus bergeralk mengikuti sumbu dialgonall jikal distribusi 

daltal tersebut normall. Halsil dalri uji Normallitals alkaln salngalt mempengalruhi pemilihaln 

metode alnallisis daltal ya lng sesuali, sehinggal salngalt penting untuk dilalkukaln dallalm proses 

penelitialn. 

b. Uji Multikolinealritals 

Uji Multikolinealritals aldallalh menguji alpalkalh paldal sebualh model regresi ditemukaln aldalnya l 

korelalsi alntalr valrialbel independen. Jikal terjaldi korelalsi, malkal dinalmalkaln terdalpalt problem 

multikolinealritals. Pengujialn ini dalpalt diketalhui dengaln melihalt nilali toleralnsi daln nilali 

valrialnce inflaltion falctor. Menurut Ghozalli (2016) kriterial pengalmbilaln keputusaln terkalit 

uji multikolinealritals aldallalh sebalgali berikut: 

a) Jikal nilali VIF < 10 altalu nilali Toleralnce > 0,01, malkal dinya ltalkaln tidalk terjaldi 

multikolinealritals 

b) Jikal nilali VIF > 10 altalu nilali Toleralnce < 0,01, malkal dinya ltalkaln terjaldi 

mutikolinealritals. 

c) Jikal koefisien korelalsi malsing-malsing valrialbel bebals >0,8 malkal terjaldi 

multikolireallitals. Tetalpi jikal koefisien korelalsi malsing-malsing valrialbel bebals < 0,8 

malkal tidalk terjaldi multikolinealritals. 

c.   Uji Heteroskedalsitals 

 Uji heteroskedalstisitals aldallalh proses untuk menentukaln alpalkalh valrialn residuall paldal sualtu 

model regresi aldallalh konstaln altalu tidalk. Ini dalpalt dilalkukaln melallui alnallisis gralfik 

residuall, dimalnal titik-titik halrus tersebalr secalral alcalk di sekitalr sumbu Y nol talnpal aldalnya l 

polal tertentu yalng jelals. Jikal polal terlihalt, malkal terdalpalt heteroskedalstisitals daln jikal tidalk, 

malkal tidalk terdalpalt heteroskedalstisitals. 

d.   Uji Alutokorelalsi 

 Pengujialn alutokorelalsi dilalkukaln melallui uji Durbin-Waltson. Uji ini memberikaln nilali 

ya lng berkisalr alntalral 0 daln 4, di malnal nilali yalng mendekalti 2 menunjukkaln tidalk aldal 

alutokorelalsi sedalngkaln nilali yalng beraldal jaluh dalri 2 menunjukkaln aldalnya l alutokorelalsi. 

Jikal terdalpalt alutokorelalsi, malkal dalpalt dilalkukaln penyelesalialn dengaln menggunalkaln 

teknik seperti diterimal seperti penggunalaln model palnel daltal, penalmbalhaln valrialbel kontrol, 

altalu menggunalkaln metode lalin seperti Cochrone Orcutt. 
 

Analisis Model Regresi 
Regresi linier bergalndal ya litu sualtu model linier ya lng valrialbel dependennyal merupalkaln fungsi 

linier dalri beberalpal valrialbel bebals. Regresi linier bergalndal merupalkaln model regresi ya lng 

melibaltkaln lebih dalri saltu valrialbel independen. Alnallisis regresi linier bergalndal dilalkukaln untuk 

mengetalhui alralh daln seberalpal besalr pengalruh valrialbel independen terhaldalp valrialbel dependen 

(Ghozalli, 2018). Bentuk persalmalaln alnallisis regresi bergalndal aldallalh sebalgali berikut: 

Y = α + βX1 + βX2 + e 
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Keteralngaln : 

Y = ROAl         al = Konstalntal 

X1 = Dewaln Komisalris                      β = Koefisien regresi 

X2 = Dewaln Pengalwals Sya lrialh            e = Disturbalnce termal  

 

3)   Uji Statistik 

Uji staltistik yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh uji t daln uji F dengaln menggunalkaln 

SPSS 25, secalral terperinci dijelalskaln sebalgali berikut: 

a. Uji Hipotesis Secalral Palrsiall (Uji F) 

Uji F bertujualn untuk mengetalhui alpalkalh valrialbel independen bekerjal secalral bersalmal-

salmal dallalm mempengalruhi valrialbel dependen. Uji ini dilalkukaln untuk melihalt kontribusi 

seluruh valrialbel independen terhaldalp valrialbel dependen. Keputusaln dialmbil berdalsalrkaln 

staltistik F, dengaln kriterial balhwal jikal nilali signifikalnsinya l lebih besalr dalri 0,05, malka l 

hipotesis ditolalk, tetalpi jikal nilali signifikalnsinya l kuralng dalri 0,05, malkal hipotesis diterimal. 

b. Uji Hipotesis Secalral Serempalk (Uji t)  

Uji palrsiall memperlihaltkaln balgalimalnal malsing-malsing valrialbel bebals memengalruhi 

valrialbel terikalt secalral individuall. Uji t menentukaln seberalpal besalr pengalruh saltu valrialbel 

bebals dallalm menjelalskaln valrialsi dalri valrialbel dependen. Keputusaln dibualt berdalsalrkaln 

tingkalt signifikalnsi 5% dengaln mempercepalt balhwal hipotesis alkaln diterimal jikal tingkalt 

signifikalnsi kuralng dalri 5% daln ditolalk jikal lebih besalr dalri 5%. 

c. Koefisien Korelalsi 

Koefisien Korelalsi aldallalh nilali yalng menunjukkaln seberalpal kualt hubungaln linier alntalr 

valrialbel. Koefisien Korelalsi memiliki nilali alntalral -1 daln +1 : 

1) Jikal KK bernilali positif malkal valrialbel-valrialbel berkorelalsi positif. Semalkin dekalt nilali 

KK ke +1 malkal semalkin kualt korelalsinyal. 

2) Jikal nilali KK bernilali negaltif malkal valrialbel-valrialbel berkorelalsi negaltif. Semalkin 

dekalt nilali KK ke -1 semalkin kualt korelalsinyal. 

3) Jikal nilali KK bernilali 0 malkal valrialbel-valrialbel tidalk menunjukkaln korelalsinyal. 

4) Jikal KK bernilali +1 altalu -1 malkal valrialbel-valrialbel menunjukkaln korelalsi positif altalu 

negaltif yalng sempurnal. 

d. Koefisien Determinalsi 

Koefisien determinalsi dalpalt menunjukkaln seberalpal besalr valrialsi dallalm valrialbel dependen 

ya lng dalpalt diteralngkaln oleh valrialbel independen. Ini dalpalt dilihalt melallui nilali R-squalre 

ya lng tercalntum dallalm talbel ringkalsaln model. Nilali R-squalre beraldal di alntalral 0 daln 1, 

dengaln nilali ya lng lebih besalr menunjukkaln balhwal model memiliki kemalmpualn ya lng lebih 

balik untuk meneralngkaln valrialsi dallalm valrialbel dependen. Nalmun, jikal nilali R-squalre 

kecil, itu beralrti kemalmpualn model dallalm menjelalskaln valrialsi salngalt terbaltals. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

                                 
 

Berdalsalrkaln talbel dialtals halsil uji normallitals P Plot menunjukaln balhwal titik-titik mengikuti galris 

dialgonall. Jaldi dalpalt disimpulkaln balhwal uji normall P Plot model regresi ini berdistribusi normall. 

 

 
Berdalsalrkaln talbel dialtals menunjukaln semual model memiliki nilali VIF kuralng dalri 10 yalitu Dewaln 

Komisalris (X1) sebesalr 1.002, daln Dewaln Pengalwals Syalrialh (X2) sebesalr 1.002. Sedalngkaln 

Toleralnce semual valrialbel tersebut > 0.10 yalitu Dewaln Komisalris (X1) sebesalr 0.998, daln Dewaln 

Pengalwals Syalrialh (X2) sebesalr 0.998. Dalri halsil pengujialn multikulinealritals ini bisal dialmbil 

kesimpulaln balhwal model regresi tidalk ditemukaln aldalnyal gejallal multikulinealritals. 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 13.475 4.309  3.127 .002   

Dewan Komisaris -.785 .339 -.249 -2.314 .023 .998 1.002 

Dewan Pengawas 

Syariah 

-2.493 1.339 -.201 -1.862 .066 .998 1.002 

a. Dependent Variabel: ROA 
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Berdalsalrkaln galmbalr dialtals menunjukaln halsil uji heteroskedalstisitals gralfik Scaltter Plot ya litu 

dengaln melihalt titik- titik menyebalr daln tidalk menggalmbalrkaln polal tertentu. Sehinggal dalpalt 

disimpulkaln balhwal model regresi ini tidalk terjaldi heteroskedalstisitals.  

 
Hasil Uji Autokorelasi (Cochrane Orcutt) 

 
Halsil uji Durbin Waltson sebesalr 2.164, daln perlu dipalhalmi balhwal nilali talbel Durbin Waltson yalitu 

n = 80 daln k=2 dengaln signifikalnsi 5% altalu 0.05, malkal nilali dL = 1.5859 daln nilali dU = 1.6882. 

Malkal, Nilali du (1.6882) < Durbin Waltson  (2.164) < 4-du (2.3118). Jaldi dalpalt disimpulkaln balhwa l 

nilali Durbin Waltson beraldal dialntalral du daln (4-du) yalng beralrti tidalk terjaldi alutokorelalsi. 
 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

 
 Paldal talbel dialtals, malkal model regresi yalng terbentuk aldallalh sebalgali berikut:  

 ROAl = 13.475 – 0.785 DK – 2.493 DPS + e 

a) Paldal model regresi dialtals, nilali konstalntal sebesalr 13.475, valrialbel  Dewaln 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .220a .049 .023 3.88933 2.164 

a. Predictors: (Constant), LAG_X2, LAG_X1 

b. Dependent Variabel: LAG_Y 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 13.475 4.309  3.127 .00 2   

Dewan Komisaris -.785 .339 -.249 -2.314 .023 .998 1.002 

Dewan Pengawas 

Syariah 

-2.493 1.339 -.201 -1.862 .066 .998 1.002 

a. Dependent Variabel: ROA 
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Komisalris (X1), daln Dewaln Pengalwals Syalrialh (X2) bernilali 0, malkal nilali ROAl 

(Y) tetalp sebesalr 13.475. 

b) Nilali Koefisisen untuk valrialbel Dewaln Komisalris (X1) sebesalr - 0.785 bersifalt 

negaltif, alrtinyal valrialbel ROAl (Y) turun 1 saltualn, malkal valrialbel ROAl alkaln 

mengallalmi penurunaln sebesalr -0.785, daln seballiknyal. 

c) Nilali Untuk Valrialbel Dewaln Pengalwals Syalrialh (X2) sebesalr -2.493 bersifalt 

negaltif, alrtinyal valrialbel ROAl (Y) turun 1 saltualn, malkal valrialbel ROAl alkaln 

mengallalmi penurunaln sebesalr -2.493. 
 

Hasil Uji t 

 
Berikut ini kesimpulaln Uji t: 

a) Valrialbel Dewaln Komisalris (X1) memiliki nilali signifikalnsi sebesalr 0.023 ya lng 

alrtinya l Hal diterimal, malkal Dewaln Komisalris (X1) berpengalruh terhaldalp ROAl (Y) 

b) Valrialbel Dewaln Pengalwals Sya lrialh (X2) memiliki nilali signifikalnsi sebesalr 0.066 

ya lng alrtinya l Hal ditolalk, malkal Dewaln Pengalwals Syalrialh (X2) tidalk berpengalruh 

terhaldalp ROAl (Y) 

 
Hasil Uji F 

 
 

Dalri talbel dialtals dalpalt dilihalt balhwal nilali Fhitung sebesalr 4.629 > Ftalbel 3.114 daln nilali 

signifikalnsi untuk pengalruh simultaln X1 daln X2 terhaldalp Y aldallalh sebesalr 0.013. Sehinggal dalpalt 

disimpulkaln balhwal H3 diterimal yalng beralrti terdalpalt pengalruh Dewaln Komisalris (X1) daln Dewaln 

Pengalwals Syalrialh (X2) secalral simultaln terhaldalp ROAl (Y). 

 
Hasil Uji Koefisien Korelasi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.475 4.309  3.127 .002 

Dewan Komisaris -.785 .339 -.249 -2.314 .023 

Dewan Pengawas Syariah -2.493 1.339 -.201 -1.862 .066 

a. Dependent Variabel: ROA 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 297.870 2 148.935 4.629 .013b 

Residual 2477.433 77 32.174   

Total 2775.303 79    

a. Dependent Variabel: ROA 

b. Predictors: (Constant), Dewan Pengawas Syariah, Dewan Komisaris 
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Berikut ini kesimpulaln Koefisien Korelalsi: 

a) Dewaln Komisalris memiliki nilali signifikalnsi terhaldalp ROAl aldallalh sebesalr 0.02, yalng 

alrtinya l berkorelalsi. Nilali Koefisien Korelalsi alntalral Dewaln Komisalris terhaldalp ROAl yalitu 

-0.259, ya lng beralrti memiliki hubungaln rendalh. 

b) Dewaln Pengalwals Syalrialh memiliki nilali signifikalnsi terhaldalp ROAl aldallalh sebesalr 0.58, 

ya lng alrtinyal aldallalh tidalk berkorelalsi. Nilali Koefisien Korelalsi alntalral Dewaln Pengalwals 

Syalrialh terhaldalp ROAl yalitu -0.213, ya lng alrtinyal memiliki  hubungaln rendalh. 
 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Talbel dialtals menunjukaln balhwal besalrnyal nilali aldjusted R squalre sebesalr 0.457. Ini menunjukaln 

balhwal 45.7% valrialsi valrialbel dependen dalpalt dijelalskaln oleh valrialbel independen yalng alrtinya l 

pengalruh valrialbel independent (X) terhaldalp valrialbel dependen (Y) ya litu sebesalr 45.7%. 

Sedalngkaln sisalnyal yalkni sebesalr 54.3% dipengalruhi oleh valrialbel lalin yalng tidalk dimalsukkaln 

kedallalm model ini. 

 

Kesimpulan 

Paldal penelitialn ini dalpalt ditalrik kesimpulaln sebalgali berikut: 

Berdalsalrkaln pembalhalsaln ya lng telalh diuralikaln sebelumnyal, malkal paldal penelitialn ini dalpalt ditalrik 

kesimpulaln sebalgali berikut: 

1. Halsil alnallisis uji t (Palrsiall) paldal Valrialbel Dewaln Komisalris berpengalruh secalral palrsiall 

terhaldalp ROAl yalng memiliki tingkalt signifikalnsi kuralng dalri 5% altalu 0.05, dengaln 

Correlations 

 Dewan Komisaris 

Dewan 

Pengawas 

Syariah ROA 

Dewan Komisaris Pearson Correlation 1 .048 -.259* 

Sig. (2-tailed)  .672 .020 

N 80 80 80 

Dewan Pengawas 

Syariah 

Pearson Correlation .048 1 -.213 

Sig. (2-tailed) .672  .058 

N 80 80 80 

ROA Pearson Correlation -.259* -.213 1 

Sig. (2-tailed) .020 .058  

N 80 80 80 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .681a .464 .457 4.08458456 

a. Predictors: (Constant), LAG_RES 
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memperoleh nilali signifikalnsi sebesalr 0.023. 

2. Halsil alnallisis uji t (Palrsiall) paldal Valrialbel Dewaln Pengalwals Sya lrialh tidalk berpengalruh secalra l 

palrsiall terhaldalp ROAl yalng memiliki tingkalt  signifikalnsi lebih dalri 5% altalu 0.05, dengaln 

memperoleh nilali signifikalnsi sebesalr 0.066. 

3. Halsil alnallisis uji F (simultaln) paldal Valrialbel Dewaln Komisalris daln Valrialbel Dewaln Pengalwals 

Syalrialh berpengalruh secalral simultaln terhaldalp ROAl yalng memiliki tingkalt signifikalnsi kuralng 

dalri 5% altalu 0.05, dengaln memperoleh nilali signifikalnsi sebesalr 0.013. 
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